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ABSTRAK

Putri Andayani (18060131): Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi
Hasil dan Belanja Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Barat. Skripsi IlImu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Ibu Dr, Ariusni, S.E, M.Si

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menguji: (1) seberapa besar
pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten
dan kota di Sumatera Barat; (2) seberapa besar pengaruh dana bagi hasil terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota di Sumatera Barat; (3) seberapa
besar pengaruh belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten
dan kota di Sumatera Barat; dan (4) seberapa besar pengaruh pendapatan asli
daerah, dana bagi hasil, dan belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di
kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan bersifat deskriptif. Data sekunder diperoleh dari situs web
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan dan Badan Pusat Statistik Sumatera
Barat yang berasal dari 19 kabupaten dan kota di provinsi tersebut pada tahun
2011 sampai dengan 2019. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan
teknik Fix Effect Model dengan bantuan perangkat lunak Eviews9. Didasarkan
atas hasil penelitian, belanja langsung, dana bagi hasil, dan pendapatan asli daerah
bepengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota di
Sumatera Barat. Selain itu, pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di
Sumatera Barat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sebagian (1)
pendapatan asli daerah. (2) Pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di
Sumatera Barat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh dana bagi hasil. (3)
Pada kabupaten dan kota di Sumatera Barat, belanja langsung memengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan negatif.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil,
Belanja Langsung
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai kesejahteraan ekonomi pada suatu daerah dibutuhkan
pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat, dimana proses dari pembangunan ekonomi ini
ialah dengan mengembangkan berbagai bidang kegiatan ekonomi yang ada
pada daerah tersebut. Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indikator
untuk mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi dalam suatu negara
atau daerah. Dimana pertumbuhan ekonomi merupakan suatu peningkatan
output pada suatu perekonomian berdasarkan satu periode ke periode
berikutnya (Todaro dan Smith, 2006). Dengan adanya pembangunan ekonomi
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, begitu pula sebaliknya,
pertumbuhan ekonomi akan memperlancar proses pembangunan ekonomi.
Dimana disaat pertumbuhan ekonomi suatu daerah tinggi maka kesejahteraan
masyarakat pada daerah tersebut akan terlihat jelas, karena tingginya
pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah diharapkan dapat menyerap tenaga
kerja yang ada (Haryanto, 2013).

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi di wilayah
Sumatera Barat dilihat dari perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
Atas Dasar Harga Konstan 2010. Perkembangan dari laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 di
Sumatera Barat dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera BaratTahun 2011-
2019

Sumber : Badan pusat statistik Sumatera Barat

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan dari
pertumbuhan ekonomisejak 2011 sampai 2019 di Sumatera Barat mengalami
penurunan yang berfluktuasi. Pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat sebesar 6,34%, mengalami penurunan hingga tahun 2016.
Dimana pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat pada tahun 2016 sebesar
5,01%, lalu terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 5,3% dan mengalami
penurunan kembali sampai pada tahun 2019. Dimana pertumbuhan ekonomi
di Sumatera Barat pada tahun 2019 sebesar 5,01%. Dikarenakan
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam mengukur
keberhasilan pembangunan ekonomi, dengan terjadinya peningkatan atau
penurunan dari pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat
menjadi fokus perhatian oleh otoritas pembuat kebijakan dalam menetapkan
kebijakan untuk meningkatkan perekonomian di kabupaten/kota Sumatera
Barat. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat,
agar hasil penelitian ini dapat digunakan oleh otoritas publik dalam

merumuskan kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di



kabupaten/kota Sumatera Barat.

Menurut Oates (1993), desentralisasi fiskal dapat menjadi rujukan
penting dalam menaikkan pertumbuhan ekonomi lebih baik dan efisien di
suatu wilayah. Dimana pemerintah daerah diberi kewenangan untuk menggali
potensi yang dimiliki oleh wilayahnya sendiri, seperti melakukan pemungutan
pendapatan asli daerah untuk membiayai pengeluaran daerah. Dalam proses
pembangunan ekonomi, pendapatan asli daerah sangat dibutuhkan untuk
memenuhi anggaran belanja daerah dalam rangka meningkatan pertumbuhan
ekonomi (Anggita, 2021).

Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah,
dipungut berdasarkan peraturan daerah, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan digunakan untuk membiayai kegiatan daerah. Pendapatan asli
daerah diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, dan hasil pengelolaan
kekayaan daerah lainnya yang sah. Dibawah ini adalah perkembangan

pendapatan asli daerah di Sumatera Barat tahun 2011- 2019:
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Gambar 2. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera BaratTahun

2011 - 2019
Sumber : DJPK Kemenkeu

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan dari

pendapatan asli daerah sejak 2011 sampai 2019 di

Sumatera Barat



mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 pendapatan asli daerah di Sumatera
Barat sebesar 1,22 Triliun Rupiah, mengalami peningkatan hingga tahun2016.
Dimana pendapatan asli daerah di Sumatera Barat pada tahun 2016 sebesar
1,96 Triliun Rupiah, hal ini tidak sejalan dengan pertumbuhan ekononomi
yang mengalami penurunan sejak tahun 2011 sampai pada tahun 2016. Pada
tahun 2017 pendapatan asli daerah di Sumatera Barat kembali mengalami
peningkatan dan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami
peningkatan pada tahun 2017. Selanjutnya terjadi peningkatan dari
perkembangan pendapatan asli daerah di Sumatera Barat dari tahun 2018
sampai pada tahun 2019, hal ini tidak sejalan dengan perkembangan
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat yang mengalami penurunan dari
tahun 2018 sampai pada tahun 20109.

Studi empiris mengenai pengaruh pendapatan asli daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi, menemukan hasil yang bervariasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Rifgi (2009), yang melakukan studi kasus di delapan
kabupaten dan kota di Jawa Tengah pada tahun 2002 - 2006 dan menemukan
hasil yang postif dari pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan
ekonomi. Priambodo (2014), melakukan studi kasus di provinsi Jawa Tengah
dengan menggunakan metode analisis regresi data panel dengan periode
penelitian tahun 2008-2012 dan menemukan hasil yang positif dari pengaruh
pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. Nisa (2017),
melakukan studi kasus di provinsi Jawa Timur dengan menggunakan metode
analisis regresi data panel dengan periode penelitian tahun 2011-2015 dan
menemukan hasil yang negatif dari pengaruh pendapatan asli daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya. Mamuka (2019), melakukan
studi kasus di provinsi Sulawesi Utara dengan menggunakan metode analisis
regresi data panel dengan periode penelitian tahun 2012-2015 dan
menemukan hasil yang negatif dari pengaruh pendapatan asli daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Demi keberlanjutan pembangunan di daerah, maka Pemerintah Pusat

memberikan bantuan kepada daerah berupa dana transfer sebagai bentuk



perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
Dana bagi hasil merupakan salah satu bagian dari dana perimbangan selain
dana alokasi umum dan khusus, yang di transfer dari pemerintah pusat ke
daerah dengan tujuan memaksimalkan pembangunan daerah sesuai dengan
tujuan otonomi daerah. Tujuan diberikannya dana perimbangan adalah untuk
mengurangi kesenjangan fiskal antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah serta antar Pemerintah Daerah. Semakin tinggi dana bagi hasil maka
ekspektasi tingkat pembangunan daerah semakin tinggi, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Nehen, 2012).

Dana bagi hasil merupakan komponen dana perimbangan yang mana
dananya bersumber dari pendapatan dalam APBN, yang kemudian
dibagihasilkan kepada daerah berdasarkan pada angka persentase tertentu, hal
ini guna mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan sistem
desentralisasi atau otonomi daerah. Dibawah ini adalah perkembangan dana
bagi hasil di Sumatera Barat tahun 2011- 2019:
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Gambar 3. Dana Bagi Hasil Provinsi Sumatera BaratTahun 2011-2019
Sumber : DJPK Kemenkeu
Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan dari
dana bagi hasil sejak 2011 sampai 2019 di Sumatera Barat mengalami

perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2011 dana bagi hasil di



Sumatera Barat sebesar 0,126 Triliun Rupiah, mengalami peningkatan pada
tahun tahun2012. Dimana dana bagi hasil di Sumatera Barat pada tahun 2012
sebesar 0,193 Triliun Rupiah, hal ini tidak sejalan dengan pertumbuhan
ekononomi yang mengalami penurunan pada tahun 2012. Pada tahun 2013
dana bagi hasil di Sumatera Barat mengalami penurunan dan sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Pada
tahun 2014 dana bagi hasil di Sumatera Barat mengalami peningkatan dan
tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami penurunan pada
tahun 2014. Pada tahun 2015 dana bagi hasil di Sumatera Barat mengalami
peningkatan dan tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami
penurunan pada tahun 2015. Pada tahun 2016 dana bagi hasil di Sumatera
Barat mengalami peningkatan dan tidak sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi yang mengalami penurunan pada tahun 2016. Pada tahun 2017 dana
bagi hasil di Sumatera Barat mengalami peningkatan dan sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan pada tahun 2017.
Selanjutnya terjadi penurunan dari perkembangan dana bagi hasil di Sumatera
Barat dari tahun 2018 sampai pada tahun 2019, hal ini sejalan dengan
perkembangan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat yang mengalami
penurunan dari tahun 2018 sampai pada tahun 2019.

Studi empiris mengenai pengaruh dana bagi hasil terhadap pertumbuhan
ekonomi, menemukan hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh.
Dewi (2015), melakukan studi kasus di provinsi Bali dengan menggunakan
metode path analysis dan uji Sobel dengan periode penelitian tahun 2007-
2013 dan menemukan hasil yang positif dari pengaruh dana bagi hasil
terhadap pertumbuhan ekonomi. Nurkodri (2023), melakukan studi kasus di
provinsi Jambi dengan menggunakan metode analisis regresi data panel
dengan periode penelitian tahun 2010-2021 dan menemukan hasil yang
negatif dari pengaruh dana bagi hasil terhadap pertumbuhan ekonomi.
Selanjutnya Purba (2024), melakukan studi kasus di provinsi Sumatera Utara
dengan menggunakan metode analisis regresi data panel dengan periode

penelitian tahun 2017-2021 dan menemukan hasil bahwa dana bagi hasil



tidak mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera
Utara.

Campur tangan pemerintah di perlukan untuk memacu pertumbuhan
ekonomi melalui kebijakan fiskal yang salah satunya adalah melalui
pengeluaran pemerintah. Alokasi belanja yang tepat mempunyai peranan
cukup penting untuk mencapai stabilitas ekonomi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah (DJPK Kemenkeu).

Pengeluaran pemerintah dapat dilihat dari belanja langsung, dimana
belanja langsung yang dimaksud adalah total belanja langsung yang meliputi
belanja pegawai, belanja barang dan jasa dan belanja modal. Dibawah ini

adalah perkembangan belanja langsung di Sumatera Barat tahun 2011- 2019:
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Gambar 4. Belanja Langsung Provinsi Sumatera BaratTahun 2011-2019

Sumber : DJPK Kemenkeu

Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan dari
belanja langsung sejak 2011 sampai 2019 di Sumatera Barat mengalami
peningkatan yang berfluktuasi. Pada tahun 2011 belanja langsung di Sumatera
Barat sebesar 0,965 Triliun Rupiah, mengalami peningkatan pada tahun tahun
2012. Dimana belanja langsung di Sumatera Barat pada tahun 2012 sebesar
1,252 Triliun Rupiah, hal ini tidak sejalan dengan pertumbuhan ekononomi

yang mengalami penurunan pada tahun 2012. Pada tahun 2013 belanja



langsung di Sumatera Barat mengalami penurunan dan sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Pada
tahun 2014 sampai tahun 2016 belanja langsung di Sumatera Barat
mengalami peningkatan dan tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai tahun 2016. Pada tahun 2017
belanja langsung di Sumatera Barat mengalami peningkatan dan sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan pada tahun 2017.
Pada tahun 2018 belanja langsung di Sumatera Barat mengalami peningkatan
dan tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami penurunan
pada tahun 2018. Pada tahun 2019 belanja langsung di Sumatera Barat
mengalami penurunan dan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
mengalami penurunan pada tahun 2019.

Studi empiris mengenai pengaruh belanja langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi, menemukan hasil yang bervariasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Haryanto (2013), melakukan studi kasus di provinsi Jawa
Tengah dengan menggunakan metode analisis regresi data panel dengan
periode penelitian tahun 2007-2011 dan menemukan hasil yang positif dari
pengaruh belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Kaontole et all (2019), yang melakukan studi
kasus di kota Manado dengan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda dengan periode penelitian tahun 1999-2018 dan menemukan hasil
bahwa belanja langsung tidak berpengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi
di kota Manado.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yang membantu
memperkuat dugaan penulis untuk meneliti hubungan variabel pendapatan
asli daerah, dana bagi hasil dan belanja langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan subjek penelitian di Sumatera Barat. Yang menjadikan
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil dan Belanja Langsung

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat?

2. Sejauhmana pengaruh dana bagi hasil terhadap pertumbuhan ekonomi
di kabupaten/kota Sumatera Barat?

3. Sejauhmana pengaruh belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota Sumatera Barat?

4. Sejauhmana pengaruh pendapatan asli daerah, dana bagi hasil dan
belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota
Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui pengaruh dana bagi hasil terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat.

3. Untuk mengetahui pengaruh belanja langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat.

4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, dana bagi hasil dan
belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota
Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
diuraikan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh pendapatan asli daerah, dana bagi hasil dan belanja
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
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pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat.

Penelitian ini menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami ilmu dan
wawasan mengenai pengaruh pendapatan asli daerah , dana bagi hasil
dan belanja langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi

Sumatera Barat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan

Random Effect Model dan pembahasan hasil penelitian antara variabel bebas

dengan variabel terikat seperti yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendapatan asli daerah (PAD) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat. Hal
ini dapat dilihat dari probabilitas 0,0000 < o = 0,05. Sehingga hipotesis
yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap
pertumbuan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat diterima.

Dana bagi hasil (DBH) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat. Hal ini dapat
dilihat dari probabilitas 0,0153 < a = 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa dana bagi hasil berpengaruh terhadap pertumbuan
ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat diterima.

Belanja langsung (BL) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat. Hal
ini dapat dilihat dari probabilitas 0,0000 < o = 0,05. Sehingga hipotesis
yang menyatakan bahwa belanja langsung berpengaruh terhadap
pertumbuan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat diterima.

Secara bersama-sama pendapatan asli daerah, dana bagi hasil dan belanja
langsung berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

kabupaten/kota Sumatera Barat.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang

telah dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian pendapatan asli daerah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota
Sumatera Barat, maka dari itu Pemerintah Daerah kabupaten/kota di
Sumatera Barat khususnya badan yang mengelola pendapatan asli daerah
perlu meningkatan pemungutan pendapatan asli daerah melalui
optimalisasi  penerimaan pajak daerah dan retibusi, seperti
memperhatikan produk-produk unggulan daerah masing-masing dan
perlunya inisiatif Pemerintah Daerah untuk mencari objek pajak yang
belum ditetapkan sebagai wajib pajak. Dimana pendapatan asli daerah ini
merupakan modal awal yang dimiliki Pemerintah Daerah sebagai bentuk
pelaksanaan desentralisasi fiskal dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian dana bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera
Barat, maka dari itu pengelolaan dana bagi hasil diharapkan kepada
pemerintah  daerah di kabupaten/kota Sumatera Barat dapat
mengalokasikan dana bagi hasil kepada bidang-bidang yang bersifat
produktif sehingga menghasilkan penerimaan bagi daerah. Dengan
pengelolaan yang baik, diharapkan dapat secara langsung meningkatakan
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil penelitian belanja langsung berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Sumatera
Barat, maka dari itu hendaknya pemerintah pusat atau badan pengawas
keuangan melakukan pengawasan terhadap realisasi pengeluaran yang
dilakuan oleh pemerintah di kabupaten/kota Sumatera Barat. Agar tidak
terjadinya penyelewengan dana alokasi oleh oknum yanng tidak
bertanggung jawab, agar pengeluaran pemerintah (input) yang dilakukan

dalam mendorong pembangunan ekonomi dalam bentuk belanja langsung
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dalam membiayai belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta belanja
modal tepat sasaran dan efektif. Sehingga pengeluaran yang dilakukan
oleh pemerintah di kabupaten/kota Sumatera Barat dapat meningkatkan
pembangunan ekonomi yang dapat dilihat dari peningkatan hasil aktivitas
ekonomi  (output) dan mendorong pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota Sumatera Barat.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini pada penelitian selanjutnya. Sebab,
dengan memfokuskan pada kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen, baik secara parsial maupun kolektif, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada faktor lain yang belum teruji dalam penelitian
ini yang juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota

Sumatera Barat.
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